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ABSTRAK 

 

Antena merupakan salah satu perangkat tanpa kabel yang digunakan untuk mengirim dan 

menerima informasi dalam proses telekomunikasi, termasuk antena RLSA memiliki bentuk 

yang kecil tetapi memiliki performansi yang tinggi. Penelitian ini akan melakukan 

perbandingan performansi antena RLSA pada Teknik pergeseran feeder dan Teknik 

pemotongan ¼ lingkaran dengan frekuensi kerja 5,8 Ghz. Perancangan antena dilakukan 

menggunakan software CST Studio Suite 2010 dan menggunakan bahasa pemrograman  VBA 

Macros. Ada dua tahap yang dilakukan pada perancangan antena RLSA, yang pertama 

menggunakan teknik pergeseran feeder dan yang kedua menggunakan Teknik pemotongan ¼ 

lingkaran. Setelah itu didapatkan hasil dari kedua Teknik yang digunakan dan membandingkan 

hasil simulasi dari kedua teknik yang digunakan. Pada Teknik pergeseran feeder didapatkan 

hasil koefisien koefisien refleksi -16 dB dengan lebar bandwidth 1,107  GHz dan gain 15,1 dBi 

dengan jari-jari 75 mm p0 14 dan Tau 60, dan pada teknik pemotongan ¼ lingkaran 

menghasilkan nilai koefisien refleksi -36,42 dengan lebar bandwidth 1,112 GHz gain 10,42 

dBi dengan jari-jari 75 mm p0 14 dan Tau 60. Dan didapatkan kualitas kerja baik pada teknik 

pergeseran feeder. 

 

Kata Kunci: Bandwidth, Gain, feeder, pemotongan ¼ lingkaran, parameter antena RLSA, 

S1,1
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ABSTRACT 

 

Antennas are one of the wirless devices used to send and receive information in the 

telekomunications process,including the RLSA antenna which has a small shape 

but has highperformance. The research conducted aims to compare the 

performance of the RLSA antenna on the feeder shift technique and the ¼ circle 

cutting technique with a working frequency of 5,8 Ghz. The antenna design is done 

using CST Stdio Suite 2010 software and using VBA Macros programming 

language. There are two stages carried out in the design of the RLSA antenna, the 

first using the feeder shift technique and the second using the ¼ circle cutting 

technique. After that, we obtained the results of the two techniques used and 

compared the simulation results of the two techniques used. In the feeder shift 

technique, the results of the reflection coefficient coefficient of -16 dB and with a 

bandwidth width of 1,107 GHz and a gain of 15,1 dBi with a radius of 75 mm p0 14 

and Tau 60, and in the ¼ circle cutting technique produced a reflection coefficient 

value of -36,42 and with a bandwidth width of 1,112 GHz gain of 10,42 dBi with a 

radius of 75 mm p0 14 and Tau 60. And obtained good working quality in the feeder 

shift technique. 

 

Keywords: Bandwidth, Gain, feeder, ¼ circle cutting, RLSA antenna parameters, S1,1. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dalam bidang ilmu komunikasi, dengan berjalannya waktu penelitian dan 

pengembangan terus dilakukan. Salah satunya bentuk pengembangan pada 

komunikasi yang tidak menggunakan kabel (wireles) ialah antena Radial Line Slot 

Array (RLSA), antena RLSA menjadi pengembangan pada aplikasi wireless 

dengan berbentuk seperti piringan yang terbuat dari bahan tembaga dan 

polypropylene[1]. Yang mulanya ditemukan untuk melakukan komunikasi antar 

satelit, dalam perjalanan penelitian Antena RLSA sampai pada tahap 

pengaplikasian Wireless Local Area Network (WLAN) point to point dimana antena 

RLSA mempunyai performansi untuk mengirim dan menerima sinyal dengan baik 

untuk jarak yang jauh[2]. Antena RLSA dinilai cukup efisien dalam melakukan 

komunikasi mengirim dan menerima sinyal elektromagnetik. Antena RLSA dapat 

diukur dengan memperhitungkan gain,  bandwidth, koefisien refleksi, beamwidth, 

dan pola radiasi pada antena. 

Antena RLSA diperkenalkan pada tahun 1957 oleh K.C. Slot yang dibentuk 

pada antena seperti cincin dengan polaradiasi yang dihasilkan tajam seperti pensil 

[1]. Penggunaan dan penyempurnaannya  dimulai pada awal 1960[3]. Kemudian 

tahun 1985, Ando yang merupakan peneliti dari negeri sakura Jepang berhasil 

menggembangkan antena RLSA pada frekuensi kerja 12 GHz sebagai penerima  

TV satelit[4].  

A.R. Tharek dkk dalam penelitiannya antena RLSA untuk wireless Local 

Area Network indoor Pada frekuensi kerja 5,5 GHz[2]. Pada tahun 2004 dilanjutkan 

oleh M. I. Imran seorang peneliti dari Malaysia, berhasil melakukan pengembangan 

yang sama untuk aplikasi wireless LAN outdoor pada frekuensi 5,8 GHz[4]. Namun 

antena tersebut masih memiliki ukuran yang cukup besar [5]. Kemudian pada tahun 

2005, melakukan pengembangan pada frekuensi kerja 5,8 GHz untuk aplikasi 

jaringan wireless LAN. Akan tetapi pada penelitian yang digunakan untuk antena 

RLSA pada jaringan wireless LAN ini pengembangan dan penerapannya 

mengalami masalah yaitu rendahnya performansi terhadap antena RLSA [6]. 
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T. Purnamirza merupakan peneliti pertama dari Indonesia, merupakan 

dosen dari Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (UIN Suska Riau) di 

dalam penelitiannya mengenai antena RLSA, berhasil melakukan peningkatan 

terhadap performansi antena pada frekuensi 5,8 GHz[3]. T. Purnamirza juga 

berhasil mengembangkan software Visual Basic Aplication VBA macros untuk 

mempermudahkan mendesain perancangan antena RLSA dengan akurat dan cepat 

[7]-[8]. Kemudian T. Purnamirza menemukan teknik extream beamsquint untuk 

pengaturan posisi slot agar polaradiasi yang di bentuk fokus dipancarkan, dan 

teknik pemotongan berguna untuk memotong bagian element antena yang tidak ada 

slot sehingga bisa menghemat penggunaan daya. 

Teknik pemotongan digunakan untuk memotong bagian antena RLSA yang 

awalnya dengan bentuk satu lingkaran penuh, hingga dapat dipotong  menjadi 

beberapa bagian, sehingga bentuk dari antera tersebut lebih smart karna terlihat 

kecil. Penelitian ini pertama kali oleh Zulfadli 2016,  merancang antena ½ lingkaran  

dengan menggunakan teknik pemotongan pada frekuensi 5,8 GHz dan dihasilkan 

return loss -11,34 dB, bandwidth 1,02 GHz dan gain 10,1 dB[9]. Kemudian M. 

Firmansyah juga membuktikan dari hasil teknik pemotongan yang pada mulanya 

berbentuk lingkaran penuh hingga melakukan rancangan prototype antena RLSA ¼ 

lingkaran dengan menggunakan teknik pemotongan pada frekuensi 5,8 GHz dan 

didapatkan hasil return loss -17,94 dB, bandwidth 1,119 GHz dan gain 9,85 dB[10]. 

M. Sholeh 2017, penelitian yang sama dilakukan dengan membuat 

prototype pada antena RLSA ¼ lingkaran pada frekuensi kerja 5,8 GHz untuk 

aplikasi point-to-point yaitu Wi-Fi bridge wireless dengan hasil performansi yang 

lebih baik dari penelitian sebelumnya dengan hasil S1,1 -23,69 dB, bandwidth 

1,232 GHz dan gain 11,73 dB[11].   

Kemudian di tahun 2023, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad 

Kurnia Septiadi berhasil membuat prototype pada antena RLSA dengan teknik 

pergeseran feeder dan penambahan reflektor sinyal yang digunakan supaya dapat 

meningkatkan gain antena pada frekuensi kerja 5,8 GHz dan didapatkan hasil 

koefisien refleksi -13,52 dB, bandwidth 1,070 GHz Dan gain 18,1 dB [12]. 

Di tinjau dari latar belakang penelitian, penulis tertarik membandingkan 

hasil penelitian dari kedua teknik yang telah dilakukan penelitian sebelumya yang 
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mana kedua teknik tersebut mampu meningkatkan performansi antena RLSA. Yang 

pertama menggunakan teknik pergeseran feeder dan yang kedua dengan teknik 

pemotongan ¼  lingkaran. Yang mana kedua-duanya mampu menghasilkan 

performansi yang baik, baik dalam peningkatan gain ataupun pelebaran bandwidth. 

Akan tetapi penelitian yang dilakukan sebelumya pada teknik pergeseran feeder 

hanya terfokus pada jari-jari 90 mm, belum ada dilakukukan prototype pada jari-

jari 75 mm dan 115 mm. Sedangkan untuk antena RLSA pada pemotongan ¼ 

lingkaran sudah ada dilakukan prototype untuk jari-jari 75 mm 90 mm dan 115 mm. 

Maka dari kedua teknik yang digunakan baik teknik pergeseran feeder maupun 

teknik pemotongan ¼ lingkaran tersebut, penulis akan melakukan pembuktian 

terlebih dahulu dengan menjalankan simulasi untuk antena RLSA dengan 

menganalisis, membandingkan hasil pengukuran dengan hasil simulasi, apakah 

benar dapat meningkatkan performansi antena RLSA dan mana yang mampu 

menghasilkan gain, bandwidth maupun koefisien refleksi yang lebih baik dari 

kedua teknik yang digunakan untuk antena RLSA. Maka penlis tertarik melakukan 

penelitian yang diberi nama judul “Analisis Perbandingan Performansi Antena 

Radial Line Slot Array Menggunakan Teknik Pergeseran Feeder dan Teknik 

Pemotongan ¼ Lingkaran”.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang dirujuk, dapat dirumuskan masalah 

pada penelitian ini adalah bagaimana hasil dari perbandingan performansi antena 

RLSA  antara teknik pergeseran feeder dan teknik pemotongan ¼ lingkaran dengan 

menggunakan jari-jari 75 mm 90 mm dan 115 mm pada frekuensi 5,8 GHz. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini yaitu untuk menghasilkan 

analisa teknik pergeseran feeder dan teknik pemotongan ¼ lingkaran antena pada jari-jari 

75 mm 90 mm dan 115 mm pada frekuensi 5,8 GHz, dan dari kedua teknik yang 

digunakan mana yang mampu menghasilkan performasi antena yang lebih baik. 
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1.4. Batasan Masalah 

Dimaksutkan agar pembahasan pada penelitian ini lebih terarah sebagai 

berikut : 

1. Penulis hanya sebatas membuktikan dengan melakukan analisis bahwa hasil 

simulasi antena RLSA pada teknik pergeseran feeder dan teknik pemotongan ¼ 

lingkaran memiliki kinerja yang baik. 

2. Membandingkan mana yang lebih baik hasil dari teknik pergeseran feeder dan 

teknik pemotongan ¼ lingkaran. 

3. Simulasi menggunakan software CST studio suite 2010 

4. Antena yang dirancang  pada frekuensi 5,8 GHz. 

5. Penelitian antena RLSA ini hanya terbatas pada simulasi. 

 

1.5. Manfaat penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui performansi antena RLSA dengan teknik pergeseran feeder dan 

teknik pemotongan ¼ lingkaran, mana yang lebih baik diantara kedua teknik 

tersebut. 

2. Sebagai acuan dalam memilih yang terbaik dari kedua teknik yang digunakan 

3. Hasil dari penelitian ini memberikan kontribusi terhadap referensi 

pengembangan  antena RLSA kedepannya. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terkait Antena RLSA 

 Antena RLSA ditemukan dan di kembangkan mulai tahun 1946 oleh 

Southworth. Antena ini digunakan untuk transmisi gelombang elektromagnetik. 

Selain itu, antena RLSA juga dibuat sebagai aplikasi penerima sinyal satelit[4]. 

Tahun 1950, antena RLSA diperkenalkan oleh K.C Kelly slot yang di bentuk pada 

antena seperti cincin dengan polaradiasi yang dihasilkan tajam seperti pensil[1]-[4].  

 Peneliti dari Jepang yaitu Goto dan Yamamoto 1980, mulai 

menggembangkan antena RLSA dengan mengubah bentuk dari pasangan slot 

melingkar serta menambah satu elemen lagi  sebagai rongga yakni cavity, dan 

menempatkan feeder dibagian tengahnya. namun memiliki struktur yang agak 

rumit, sehinggan biaya untuk fabrikasinya cukup mahal[13].  

Tahun 1985, M Ando penelitian negeri sakura berhasil menggembangkan 

antena RLSA dengan frekuensi kerja 12 Ghz pada saat itu sebagai penerima sinyal 

televisi satelit[14] Kemudian tahun 1988, Ando dalam penelitian antena RLSA 

berhasil meningkatkan performansi dari sebelumnya, kemudian antena RLSA telah 

berhasil di prototype dan di aplikasikan DBS di daerahnya[15]. 

Peneliti dari Australia di tahun 1997 Davis dan Bialkowski memberikan 

kontribusinya untuk kemajuan perkembangan antena RLSA pada aplikasi DBS TV 

di negaranya. Mereka melakukannya dengan memodifikasi dan memanfaatkan 

sudut beamsquint untuk meningkatkan performansi antena RLSA. 

A.R. Tharek dkk dalam penelitiannya antena RLSA untuk wireles LAN 

indoor Pada frekuensi kerja 5,5 GHz [2]. Kemudian Zagriatski dan Bialkowski 

2004, merupakan peneliti dari Australia yang meneliti antena RLSA dengan 

frekuensi ganda atau di sebut dual band pada frekuensi 2.4 GHz dan 5.2 GHz untuk 

perangkat wireless LAN[17]. 

Tahun 2005, M. I. Imran dalam penelitian antena RLSA pada frekuensi 5,8 

GHz untuk aplikasi jaringan Wireless LAN outdoor. Tetapi pada jaringan wireless 

LAN ini masih terkendala rendahnya performansi antena yang bekerja pada 

frekuensi 5,8 GHz[1]. Selanjutnya di tahun 2007 peneliti M.R.U. Islam melakukan 
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penelitian antena RLSA untuk aplikasi point-to-point pada band 5,8 Ghz, berhasil 

mendapatkan performansi antena RLSA pada frekuensi 5,8 Ghz. Hasil yang di 

dapatkan lebih baik dari penelitian oleh imran dengan menggunakan teknik 

beamsquint[1]-[18]. 

Pada tahun 2013, T. Purnamirza berhasil merancang prototype antena 

RLSA untuk perangkat komunikasi WLAN dengan hasil performansi yang baik 

pada frekuensi 5,8 GHz[20]. 

 Perkembangan antena RLSA terus berlanjut hingga pada teknik hybrid, 

dimana gabungan teknik extreme beamsquen dan teknik pemotongan dan bahkan 

telah dilakukan penelitian mengenai teknik pergeseran feeder yang mampu 

dibuktikan dapat menghasilkan performansi antena yang baik untuk S11, 

bandwidth dan gain, sehingga dapat menjadi sumber rujukan pada penelitian yang 

akan dilakukan yaitu membandingkan hasil penelitian dari teknik yang telah 

dilakukan sebelumnya yaitu teknik pemotongan dan teknik pergeseran 

feeder[10][11][12]. 

 

Tabel 2.1 Literatur review penelitian yang terkait 

No. Judul Spesifikasi Gain Bandwidth S1.1 

[21] 

Pembuatan 

Prototype Antena 

RLSA Untuk 

Verifikasi Hasil 

Simulasi Teknik 

Pemotongan ½ 

Antena RLSA Pada 

Frekuensi 5,8 GHz 

(2016) 

Jari-jari 75 

dan tau 78 
10,1 dB 1,020 GHz -11,34 dB 

[22] 

Teknik Pemotongan 

1/3 Lingkaran Pada 

Antena Radial Line 

Slot Array Pada 

Frekuensi 5,8 GHz 

(2016) 

Jari-jari 

75, P0 

14,16 dan 

tau  75-89 

8,3 dB 240 MHz -12,46 dB 
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Tabel 2.1 Literatur Review (lanjutan) 

[10] 

Rancang Bangun 

Prototype Antena 

Radial Line Slot 

Array (RLSA) 

dengan Teknik 

Pemotongan 1/4 

Pada Frekuensi 5,8 

GHz (2016) 

Jari-jari 

75, P0 16 

dan tau 89 

9,85 dB 1,119 GHz -17,94 dB 

[11] 

Rancang Bangun 

Prototype Antena 

RLSA dengan 

Teknik 

Pemotongan ¼ 

Lingkaran Pada 

Frekuensi 5,8 GHz 

untuk Perangkat 

Wifi (2017) 

Jari-jari 

85, P0 16 

dan tau 71 

11,73 dB 1,232 GHz -23,69 dB 

[12] 

Analisa Teknik 

Pergeseran Feeder 

dan Penambahan 

Reflektor Sinyal 

untuk Peningkatan 

Gain Antena RLSA 

pada Frekuensi 5,8 

GHz (23) 

Jari-jari 

180, P0 

10-14 dan 

tau 10-89 

11,73 dB 
1,070 

MHz 
-13,52 dB 

 

2.2 Antena RLSA 

 Antena Radial Line Slot Array atau singkatan dari RLSA merupakan sebuah 

antena directional yang memancarkan sinyal fokus ke satu arah, berbentuk piringan 

melingkar datar yang memiliki banyak pasangan slot dan feeder di tengah antena 

yang tersusun dan saling terhubung sebagai saluran transmisi agar dapat 

menciptakan pola radiasi tertentu. bentuk dari antena RLSA ditunjukkan pada 

gambar 2.1 di bawah. 
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        (a)                                                (b) 

 

 

(Sumber : Tesis Teddy Purnamirza, 2013) 

 

2.2.1. Struktur Antena RLSA  

Struktur antena Radial Line Slot Array (RLSA) tersusun beberapa elemen, 

diantaranya pemancar (element radiating), rongga (cavity), background, dan 

feeder[3]-[19]. 

1. Elemen Pemancar (Radiating element) yang berbentuk seperti piringan 

yang terbuat dari bahan logam, sebagai bahan dialektrik dan penempatan 

pasangan slot untuk mengirim dan menerima sinyal elektromagnetik.  

2. Rongga (Cavity) terbuat dari bahan polypropylene yang berfungsi sebagai 

isolator ketika daya disalurkan dari feeder dan meyebarkan secara radial 

ke seluruh permukaan elemen pemancar. 

3. Background terbuat dari bahan logam berfungsi sebagai reflektor agar 

sinyal tidak keluar yang menyebabkan kebocoran daya pada bagian yang 

tidak diinginkan. 

4. Pengumpan (Feeder) berfungsi untuk memberikan sinyal dari saluran 

transmisi keantena. 

Tabel 2.2 Material antena RLSA 

Material Jenis 

Radiating element Tembaga 

Background Tembaga 

Cavity Polypropylene 

Feeder Tembaga 

Tipe feeder SMA 

Gambar 2.1 (a) Komponen antena RLSA (b) 

Feeder Antena RLSA 
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2.2.2. Sistem Kerja Antena RLSA  

 Pada umumnya semua antena memiliki fungi yang sama yaitu untuk 

mengirim (transmitter) dan menerima (receiver) sinyal gelombang elektro 

magnetik. Namun, setiap antena memiliki sistem kerja yang berbeda, seperti halnya 

antena RLSA pada saat antena RLSA mengirim gelombang elektromagnetik, pada 

bagian feeder terjadi dua tahap propagasi pada antena RLSA yaitu TEM Coaxial 

mode dan TEM Cavity mode. Daya masuk melalui feeder jenis sub miniatur version 

A (SMA) dimana mode coaxial, kemudian di transvers menjadi TEM Cavity mode, 

sehingga gelombang elektromagnetik akan merambat dan menyebar secara radial 

keseluruh permukaan cavity dan kemudian di pancarkan oleh pasangan slot pada 

elemen radiating berbentuk gelombang elektromagnetik[3]. Sistem kerja antena 

RLSA dapat dilihat dari gambar 2.2 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber : Tesis Teddy Purnamirza, 2013) 

 

2.2.3 Slot Antena RLSA 

 Antena RLSA memiliki banyak pasangan slot yang terletak pada elemen 

pemancar, slot yang tersusun berpasangan dan. Setiap pasang slot yang terletak 

pada radiating element harus memiliki posisi dan kemiringan yang berbeda-beda 

untuk terhindar dari terjadinya interfensi dan overlapping sinyal[3]. Aturan posisi 

dan kemiringan pada slot antena RLSA dilihat di gambar 2.3 berikut. 

 

Gambar 2.2 Sistem kerja antena RLSA 
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Gambar 2.3 Pengaturan geometri pasangan slot antena RLSA 

(Sumber : Tesis Teddy Purnamirza, 2013) 

 

Gambar 2.3 diatas menunjukkan posisi slot yang ditandai dengan (A dan B) 

dan sudut kemiringan slot ditandai dengan (sudut θ1 dan θ2). Menentukan 

penempatan posisi slot yang linear dengan polarisasi, maka digunakan teknik 

beamsquint. Berikut adalah formula pengaturan sudut pada slot. 

 

𝜃1 =
π

4
+

1

2
{𝑎𝑟𝑐𝑡𝑎𝑛 (

𝑐𝑜𝑠(𝜃𝑇)

𝑡𝑎𝑛(∅𝑇)
) − (ø − ø𝑇)}        (2.1) 

𝜃2 =
3π

4
+

1

2
{𝑎𝑟𝑐𝑡𝑎𝑛 (

𝑐𝑜𝑠(𝜃𝑇)

𝑡𝑎𝑛(∅𝑇)
) − (ø − ø𝑇)}        (2.2) 

 

 keterangan : 

θ1  = sudut kemiringan slot 1 

 θ2  = sudut kemiringan slot 2 

 θ𝑇  = sudut beamsquint pada arah elevasi 

 ∅    = sudut azimuth slot 1 dan slot 2 

 ∅𝑇  = sudut beamsquint pada arah azimuth 

 

Agar pasangan slot agar tidak saling berdempetan maka digunakan rumus sebagai 

berikut: 

   𝐿𝑟𝑎𝑑 = (4.9876𝑥10−3𝜌)
12.5 𝑥109

𝑓0
                   (2.3) 

 keterangan : 
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𝐿𝑟𝑎𝑑    = Jarak pada pasangan slot berdasarkan jari-jari 

𝜌  = Jarak antar slot 

𝑓0  = Frekuesi operasi 

 

2.3 Parameter Antena RLSA 

 Parameter antena RLSA digunakan untuk mengetahui apakah antena yang 

dirancang atau dianalisa sudah memiliki performansi kinerja yang baik, sehingga 

bisa dikatakan antena tersebut matching. Parameter antena RLSA diantaranya 

meliputi gain, bandwidth, beamwidth, koefisiensi refleksi, dan polaradiasi antena. 

 

2.3.1 Badwidth 

 Bandwidth didefinisikan  sebagai lebar pita frekuensi pada antena. 

Bandwidth dapat di hitung dengan menggunakan persamaan berikut:  

BW = fu– fL                       (2.4) 

keterangan : 

 BW = Bandwidth 

 fu = frekuensi diatas frekuensi center (fc) 

 fL  = frekuensi dibawah frekuensi center (fc) 

 

2.3.2. Beamwidth 

 Beamwidth adalah gambar yang membentuk besaran sudut pada polaradiasi 

antena. Dikatakan luas pacaran atau di sebut beam area, yaitu luas sudut pancaran 

antena. Polaradiasi pada antena, beamwidth akan memisahkan sudut pancaran 

antara half power point (-3dB) pada antena untuk dapat meradiasikan 50%  daya 

keudara dan 50% direfleksikan pada sumber daya pada antena. 

 

2.3.3 Gain Antena 

 Gain antena merupakan parameter paling penting dimana gain adalah 

kemampuan antena dalam memancarkan dan menerima sinyal. Satuan dari gain 

adalah decibel (dB), dan decibel isotropic dBi. 

Formula gain sebagai berikut: 
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 G = D. ɛR             (2.5) 

 Keterangan: 

 G = Gain antena 

 D = Direktivitas antena 

 ɛR = Efisiensi antena 

 

2.3.4.  Impedansi Antena 

           Impedansi input merupakan parameter yang menentukan antena tersebut 

matching atau tidak dengan impedansi beban pada saluran transmisi menuju antena, 

sehingga ini menentukan besarnya koefisien refleksi pada antena. Dapat di hitung 

dengan menggunakan persamaan di bawah ini. 

𝛤 =
(𝑍𝑖𝑛−𝑍0)

(𝑍𝑖𝑛+𝑍0)
        (2.6) 

 

2.3.5 Polaradiasi (radiation pattern) 

 Polaradiasi menggambarkan grafik distribusi daya pada suatu antena. 

Polaradiasi memiliki puncak utama pancaran di sebut main lobe atau pancaran 

utama, side lobe  yakni pancara pada sisi antena, dan back lobe  adalah pancara 

belakang antena.  Semakin sempit polaradiasi yang dihasilkan maka akan semakin 

jauh antena terbut memancarkan sinyal, begitu juga sebaliknya jika polaradiasi 

melebar maka antena tersebut hanya bisa memancarkan sinyal pada jarak yang 

dekat. Ada beberapa jenis polaradiasi pada antena, dapat di lihat di bawah ini. 

 

 

(a) Unidirectional 
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(b) Isotropic 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 (c) Omnidirectional  

 

 

 

 

(Sumber : Balanis, 2005) 

 

2.3.6. Koefisien Refleksi (S1,1) 

 Koefisien refleksi merupakan perbandingan gelombang sinyal yang di 

kirimkan dengan gelombang amplitude yang di refleksikan pada antena. Koefisien 

refleksi bisa terjadi apabila ada mismatch dari saluran transmisi dengan impedansi 

beban. Bisa dihitung dengan menggunakan rumus persamaan dibawah ini: 

 

 Γ =
𝑍𝑖𝑛−𝑍0

𝑍𝑖𝑛+𝑍0
         (2.7) 

Gambar 2.4 Pola Radiasi (a) Unidirectional, (b) Isotropic dan 

(c) Omnidirectional 
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Didapatkan dengan perhitungan alogaritma pada persamaan berikut: 

  𝑟[𝑑𝐵] = 20 𝑙𝑜𝑔 |r|        (2.8) 

 

 Keterangan:  

 zin = Impedansi beban  

 z0  = Impedansi saluran transmisi 

 

2.4 Teknik Pemotongan 

 Teknik yang digunakan untuk memotong antena RLSA menjadi beberapa 

bagian di sebut teknik pemotongan. Digunakan untuk memotong bagian antena 

yang tidak terdapat pasangan slot sehingga menghemat daya dan antena terlihat 

lebih kecil [19]. Untuk memotong antena ¼ lingkaran menggunakan VBA macros 

dengan mudah dan akurat sesuai dengan ukuran yang diinginkan [3]. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang akan dilakukan ialah dengan jenis penelitian 

kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk memverifikasi hasil yang didapatkan dari 

simulasi yang tujuannya untuk membandingkan teknik pergeseran feeder dan 

teknik pemotongan ¼ lingkaran pada antena RLSA dan dibuktikan hasil dari 

simulasi prototype antena RLSA. penelitian yang dilakukan terdiri dari pemaparan 

langkah-langkah proses menguraikan masalah, dan menjelaskan proses simulasi 

hingga analisa hasil perbandingan. 

Penelitian yang dilakukan pada antena RLSA yaitu dengan teknik 

pergeseran feeder dan teknik pemotongan 1/4 lingkaran menggunakan software 

VBA macross pada frekuensi 5,8 GHz. Kemudian akan  melakukan simulasikan 

dengan menggunakan CST Microwave Studio 2010. Dari hasil yang didapatkan dari 

teknik pergeseran feeder dan teknik pemotongan ¼ lingkaran dengan jari- jari 75 

mm, 90 mm dan 115 mm akan dilakukan perbandingkan dari hasil simulasi pada 

antena RLSA.  

Berikut gambar alur penelitian 3.1. 
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Gambar 3.1 Flowchart Alur Penelitian 

  

3.2. Studi Literatur 

 Pada tahapan ini penulis mendapatkan rekomendasi masalah yang akan 

diangkat oleh pembimbing bahwa pada antena RLSA teknik pergeseran feeder dan 

teknik pemotongan ¼ lingakaran pada frekuensi 5,8 GHz sama-sama menghasilkan 

performasi antena yang baik, kemudian mencari hasil mana yang lebih baik diantara 

1 

Menyiapkan perangkat dan software 

untuk mensimulasikan antena RLSA 

Menentukan parameter antena RLSA pergeseran 

feeder dan pemotongan ¼ lingkaran pada 

software VBA macros di CST Studio Suite 2010  

Hasil perancangan 

Analisis hasil yang didapat dari Teknik 

pergeseran feeder dan Teknik pemotongan ¼ 

lingkaran pada antena RLSA  

Penulisan laporan tugas akhir 

Selesai 
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kedua teknik tersebut dari hasil simulasi yang telah dilakukan. Untuk mendapatkan 

hasil yang lebih baik dari kedua teknik tersebut, maka dilakukan studi literatur, 

mempelajari referensi yang didapatkan dari pappar, buku, tutorial dan dari situs 

internet yang dilakukan oleh penelitian sebelumnya berkaitan dengan topik yang 

akan dibahas. Tujuan dari studi literatur ialah untuk memudahkan penulis dalam 

merumuskan masalah. 

 

3.3. Menentukan Spesifikasi Perancangan Parameter Antena RLSA 

 Sebelum melakukan perancangan antena RLSA harus ditentukan terlebih 

dahulu parameter input pada antena RLSA. Adapun parameter input untuk 

melakukan perancangan antena RLSA ini pada bahasa pemrograman VBA macros 

terlihat pada tabel di berikut: 

 

Tabel 3.1 parameter input perancangan antena RLSA ¼ lingkaran dan pergeseran 

feeder 

Spesifikasi Parameter Simbol Nilai 

Frekuensi Tengah f  5,8 GHz 

Jari-jari Antena RLSA R  75,90 dan 115 

Jumlah Slot P0 10 – 16 

Beamsqueen Ф 60 – 90 

Ketebalan Kaviti d1 8,0 mm 

Ketebalan Radiating elemen d2 0,1 mm 

Ketebalan background D 0,1 mm 

Lebar slot W 1,0 mm 

Material kaviti - Polypropylene 

Material radiating dan 

background 
- Tembaga 
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 Pada tabel 3.1 di atas menjelaskan bahwa antena RLSA akan dirancang 

dengan menggunakan spesifikasi parameter input yang telah ditentukan agar 

mendapatkan hasil perancangan dan hasil simlasi antena RLSA yang baik. 

Selanjutnya menentukan parameter pada feeder antena RLSA. 

 

Tabel 3.2 Spesifikasi feeder antena RLSA 

Spesifikasi Parameter Simbol Nilai 

Tinggi silinder tembaga H 3 mm 

Radius silinder tembaga Ra 1,4 mm 

Gap udara bagian atas b1 4 mm 

Gap udara bagian bawah b2 1 mm 

  

  Selanjutnya menjalankan simulasi perancangan dengan pada Software CST 

Studio Suite 2010, berikut gambar 3.2 tampilan parameter bahasa pemrograman 

VBA macros. 

 

Gambar 3.2 Parameter Bahasa Pemrograman VBA Macros 

  

 Kemudian untuk pemotongan antena RLSA pada Software VBA Macros di 

input sudut putar dan memasukkan kembali nilai parameter input yang sama dengan 

nilai parameter pada gambar 3.2 ke gambar 3.3.  
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Gambar 3.3 Memotong Antena RLSA 

 

3.4. Menyiapkan perangkat dan Aplikasi  

 Tahapan selanjutnya yang akan dilakukan adalah menyiapkan perangkat 

software yang akan digunakan untuk merancang antena RLSA, diperlukan 

perangkat hardware dan software untuk mendukung dalam perancangan antena 

RLSA. Adapun perangkat dan aplikasi yang dibutuhkan adalah sebagai berikut: 

 1. Perangkat (Hardware) 

Perangkat yang digunakan untuk merancangan antena RLSA yaitu 

dengan spesifikasi laptop sebagai berikut: 

  a. Processor Intel(R) core(TM) i5-2450M CPU @ 2.50GHz 2.50GHz 

  b. RAM 4 GB 

  c. System type 64-bit Operating system, x64-based processor 

 2. Aplikasi (Software) 

Aplikasi yang digunakan untuk perancangan antena RLSA adalah: 

  a. Microsoft Windows 10 pro 

Sistem yang akan digunakan untuk menjalankan aplikasi 

perancangan antena RLSA. 

  b. Software VBA dalam bentuk file RLSA_untuk_5,8_GHz.msc dan 

Memotong_RLSA_untuk_5,8_GHz.msc. 

Software yang digunakan untuk mendesain atau menggambarkan 

struktur  antena RLSA pada parameter antena yang telah ditentukan.  

  c. CST studio suite 2010 

Aplikasi yang akan digunakan untuk merancang dan 

mensimulasikan struktur dasar antena RLSA. Sehingga akan 

didapatkan parameter antena (bandwidth, beamwidth, gain, dan 

polaradiasi) kemudian mencari dan menemukan hasil yang terbaik 

dari hasil simulasi. 
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3.5. Merancang dan Menetukan Nilai Parameter Antena 

 Dalam merancang antena (RLSA) hal yang perlu diperhatikan adalah 

dengan menentukan nilai parameter input yang akan dimasukkan, karena sangat 

berpengaruh pada hasil perancangan dan hasil simulasi yang akan didapatkan. 

Dalam perancangan antena RLSA ini yaitu dengan menggunakan aplikasi CST 

studio suite, dengan menggunakan bantuan software Visual Basic Aplication 

(VBA) macros yang sudah berisi susunan program untuk mengatur  parameter yang 

akan digunakan agar dapat memudahkan dan mempercepat dalam perancangan 

antena RLSA tersebut.  

 Nilai parameter yang digunakan dalam mensimulasikan pada teknik 

pergeseran feeder dan teknik pemotongan ¼ lingkaran adalah dengan menggunakan 

jari-jari pada antena,  jumlah slot pada ring pertama dan sudut beamsquint, sehingga 

didapatkan hasil perbandingan diantara kedua teknik tersebut. 

 

Tabel 3.3 Parameter yang digunakan untuk perancangan pergeseran feeder dan ¼ 

lingkaran 

No Parameter Nilai 

1 Frekuensi tengah 5,8 GHz 

2 Jari-jari antena 75,90 dan 115 

3 Jumlah slot pertama 10,12,14 dan 16 

4 Sudut beamsquint 60o s/d 90o 

 

Dalam tahapan perancangan akan dilakukan skenario perancangan untuk 

teknik pergeseran feeder dan pemotongan ¼ lingkaran yang mana untuk 

mendapatkan perbedaan nilai gain, bandwidth dan koefisien refleksi dari kedua 

teknik tersebut untuk mencari dan menetukan mana yang lebih baik hasil dari kedua 

cara tersebut. Berikut langkah yang digunakan untuk mendesign antena RLSA. 
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3.5.1. Skenario 1 

 Pada tahap awal skenario 1 melakukan perancangan antena RLSA 1 

lingkaran penuh dalam kondisi feeder berada di tengah, gambar skenario 1 

ditunjukkan pada gambar 3.5 di bawah. 

 

 

Gambar 3.4 skenario 1 

 

3.5.2. Skenario 2 

 Skenario 2 ialah melakukan pergeseran feeder dari posisi tengah ketepi 

antena berjarak 
𝜆

4
 dimana 𝜆 =

𝑐

𝑓
        

 𝜆 (lambda) =
𝑐

𝑓
         

 𝜆 (lambda)=
𝑐

𝑓
=

3𝑥108𝑚/𝑠

5,800.000.000 𝐻𝑧
=

3

58
 = 51,72 mm       (3.1) 

 
𝜆

4
= 12,93   

       

 Dengan jari-jari 75mm, 90mm, 115mm dan P0 dari 10,12,14,16 dan 

beamsquint 600 sampai 90 dengan kelipatan 3. Selanjutnya dari skenario ini 

dilakukan simulasi untuk mencari S1.1, beamsquint dan gain dan menentukan mana 

yang terbaik dari jari-jari, p0 dan beamsquint tersebut, skenario 2 ditunjukkan pada 

gambar 3.6 di bawah. 
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Gambar 3.5 skenario 2 pergeseran feeder 

 

3.5.3. Skenario 3 

 Skenario 3 ialah melakukan pemotongan dari satu lingakaran penuh menjadi 

¼ lingkaran dengan menggunakan jari-jari, p0, dan beamsquint yang sama dengan 

pergeseran feeder yang akan dilakukan pada skenario 3 dan menentukan S1,1, 

beamsquint dan gain yang terbaik dan membandingkan hasil dari kedua skenario 

yang telah dilakukan simulasi, mana yang paling lebih baik baik dari S1,1, 

beamsquint maupun gain diantara kedua teknik pergeseran feeder dan teknik 

pemotongan ¼ lingkaran. Hasil skenario 3 ditunjukkan pada gambar 3.7 di bawah. 

 

 

 

Gambar 3.6 Skenario 3 pemotongan ¼ lingkaran 
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3.6. Hasil Simulasi Antena RLSA 

 Hasil simulasi antena RLSA pada teknik pergeseran feeder dan teknik 

pemotongan ¼ lingkaran akan menampilkan hasil simulasi yang didapat berupa 

bandwidth, beamwidth, gain, pola radiasi, dan koefisien refleksi, serta hasil 

simulasi dari pergeseran feeder dan pemotongan ¼ lingkaran. 

 

3.7. Penulisan Laporan 

 Tahapan terakhir penulisan laporan yang memuat hasil yang didapatkan, 

analisis perbandingan dan menjelaskan metode penelitian yang dilakukan dan 

kesimpulan dalam bentuk laporan ilmiah tugas akhir. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil simulasi yang telah dilakukan pada kedua teknik yang digunakan 

yaitu dengan teknik pergesera feeder dan teknik pemotongan ¼ lingkaran pada 

frekuensi 5,8 GHz dari semua hasil simulasi yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulakan sebagai berikut: 

1. Hasil dari pergeseran feeder yang dihasilkan dari simulasi yang telah dilakukan 

menggunakan CST studio suite 2010, maka didapatkan yang terbaik pada jari-

jari = 75, p0 = 14 dan Tau = 60 dengan nilai koefisien refleksi -20,11 dB, 

bandwidth 1,107 GHz  dan gain 15,11 dB pada frekuensi 5,8 GHz dengan 

standar acuan antena RLSA matcing  sempurna ≤ 10 dB. 

2.  Hasil dari pemotongan ¼ lingkaran dihasilkan pada CST studio suite 2010, 

maka didapatkan yang terbaik pada jari-jari = 90, p0 = 16 dan Tau = 72 dengan 

nilai koefisien refleksi -36,42 dB, bandwidth 1,112 GHz  dan gain 10,42 dB 

pada frekuensi 5,8 GHz dengan standar acuan antena RLSA juga menghasilkan 

matcing  sempurna ≤ 10 dB. 

3. Dari hasil teknik pergeseran feeder dan teknik pemotongan maka dapat 

disimpulkan bahwa teknik pergeseran memiliki hasil yang lebih baik dengan 

gain 15,11 dB. 

 

5.2 Saran 

 Untuk penelitian yang akan dilakukan pada antena pergeseran feeder dan 

pemotongan ¼ lingkaran selanjutnya, maka penulis berharap pada penelitian 

selanjtnya bisa menjalakan prototype dengan jari-jari yang berbeda pada kedua 

teknik yang digunakan dengan hasil simulasi dan pengukuran. 
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LAMPIRAN A 

 

Rancangan Antena RLSA Pergeseran Feeder dan pemotongan ¼ lingkaran 

 

 

Adapun tahapan yang digunakan dalam membuat dan menjalankan simulasi 

antena RLSA pada Teknik pergeseran feeder dengan frekuensi 5.8 GHz sebagai 

berikut: 

1. Tahapan dalam menjalankan program CST Microwave Studio  

a. Tahap pertama yang dilakukan untuk menjalankan simulasi antena 

RLSA yaitu dengan megaktifkan Software pada CST yang mana telah 

dilengkapi dengan tools VBA macro editor. 

 

 
 

Gambar A.1. Icon CST Software 

 

 b. Selanjutnya pilih Creat a Project 

 

 

 
 

Gambar A.2. Icon CST Microwave Studio  

 

Terdapat banyak pilihan yang bisa digunakan pada CST Studio, tetapi 

yang digunakan untuk menjalankan simulasi pada Teknik yang 

dilakukan adalah dengan menggunakan project CST Microwave 

Studio.  

 c. Memilih jenis antena yang dibuat 

 

 
Gambar A.3. memilih jenis antena CST Software 



 

 
 

 

  Bentuk antena planer hampir sama dengan bentuk antena RLSA, 

sehingga pilihan yang tepat untuk digunakan pada bagian ini adalah 

dengan menggunakan antena planer. 

 

2. selanjutnya menentukan parameter input pada VBA macro editor yaitu 

  

Gambar A.4. VBA macro editor 

  

a. Menentukan jenis bahan untuk digunakan dalam merancang antena 

RLSA pada Teknik pergeseran feeder dan pemotongan ¼ lingkaran 

b. Menentukan frekuensi antenna (f0) (GHz) 

c. Menentukan jari cavity (mm) 

d. Menentukan jumlah slot (P0) antena 

e. Menentukan lebar slot antena 

f. Menentukan beam squint pada arah azimuth () 

g. Menentukan beam squint pada arah elevasi () 

h. Menentukan diameter lubang jari cavity antena (mm) 

i. Menentukan tebal elemen radiasi 

j. Menentukan permitivitas (er) dan permeabilitas (ur) relatif cavity 

 

3. Penggambaran antena RLSA di CST Studio 

 Pada proses yang dilakukan akan berjalan secara otomatis setelah memilih 

file pada VBA macro yang telah dibuat. 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar A.5. Cara penggambaran antena RLSA 

 

 

4. Memilih ring atau slot antena RLSA 

5. penggambungan ring atau slot antena RLSA  

 

 
 

Gambar A.6 penggabung slot antena 

 

Untuk menggabung semua slot yang ada pada antena RLSA, 

langkah yang harus dilakukan adalah dengan mengaktifkan bagian ring 

antena selanjutnya pilih Objects lalu pilih bagian Boolean dan yang terakhir 



 

 
 

pilih Add seperti yang ditunjukkan pada Gambar A.6 . maka ring akan 

diseragamkan menjadi satu. 

 

6. Menyeleksi ring /slot antena RLSA 

 

 

Gambar A.7. Memberi lubang untuk pada RLSA 

 

Untuk memberi lubang pada slot antena dilakukan dengan langkah-

langkah seperti di tunjukkan pada Gambar A.7 

 

7. Merancang dimensi feeder dan tebal cavity antenna 

 

a. Sleksi lubang feeder  

Untuk membuat/menyeleksi lubang feeder klik icon pada 

CST Software, kemudian klik 2X pada bagian feeder antena. 

 

 

   (a)    (b) 

Gambar A.8. (a) Lubang feeder yang diseleksi (b) seleksi waveguide   port 



 

 
 

8. Waveguide Port  

Setelah dimensi feeder ditentukan maka untuk langkah 

selanjutnya ialah menentukan tebal cavity aantena dengan menggunakan 

waveguide port. 

 

 

Gambar A.9. waveguide port 

 

9. Menentukan range frekuensi   

  Antena RLSA yang disimulasikan menggunakan  frekuensi 5.8 

GHz, maka range frekuensi yang dibutuhkan adalah dengan Fmin = 4.8 

GHz dan Fmax = 6.8 GHz. 

 

 

Gambar A.10.  range frekuensi antena RLSA 



 

 
 

10. File Monitor 

  

Gambar A.11. File monitor 

Selanjutnya memilih File Monitor untuk hasil simulasi yang 

diinginan sesuai dengan jenis File Monitor.  Ada beberapa pilihan 

pada File Monitor diantaranya E-Field sampai dengan Field source 

seperti yang ditunjukkan pada Gambar A.11. 

 

11. Teknik pemotongan 

 

  

Gambar A.12. VBA Software untuk memotong antena RLSA 



 

 
 

a. Menentukan sudut putar pemotongan antena RLSA 

b. Menentukan jenis bahan yang digunakan untuk pembuatan antena 

RLSA 

c. Menentukan frekuensi operasi (f0) (GHz) 

d. Menentukan jari cavity yang optimal (mm) 

e. Menentukan jumlah slot (P0) antena 

f. Menentukan lebar slot antena 

g. Menentukan beam squint pada arah azimuth () 

h. Menentukan beam squint pada arah elevasi () 

i. Menentukan diameter lubang jari cavity antena (mm) 

j. Menentukan tebal elemen radiasi 

k. Menentukan permitivitas (er) dan permeabilitas (ur) relatif cavity 

 

12. Penggambaran antena pada Software CST 

Proses ini berjalan secara otomatis setelah kita mengaktifkan file 

VBA Software   yang telah dibuat sebelumnya. 

  

 

Gambar 3.13. Cara penggambaran antena RLSA 

 

13. Menjalankan simulasi dengan CST Software. 



 

 
 

    Langkah terakhir dalam tahap perancangan antena RLSA adalah 

melakukan simulasi menggunakan CST Software dengan mengaktifkan 

Transient Solver. 

 

Gambar A.14. Transient Solver  

 

14. Untuk melakukan simulasi pada semua data rancangan prototype antena 

RLSA dapat dilakukan dengan menggunakan CST Job Control Center 

dengan cara buka Star > pilih All Program > CST StudioSuite 2010 > klik 

CST Job Control Center, selanjutnya untuk memasukan data yang akan 

disimulasikan dengan cara pilih Job Queue > Add Job(s), lalu masukan data 

satu persatu. Setelah semua data dimasukan pilih Job Queue >Run(tekan 

F5) seperti gambar A.15. berikut ini. 

 

 

Gambar A.15. Simulasi Data denganCST Job Control Center  



 

 
 

LAMPIRAN B 

 

HASIL SIMULASI ANTENA RLSA PERGESERAN FEEDER 

 

 

Pada lampiran B berikut ini merupakan data dari hasil simulasi dari  antena 

RLSA pada Teknik pergeseran feeder dengan menampilkan hasil koefisien refleksi 

dan bandwidth antena RLSA. Hasil simulasi didapatkan dari software CST  Studio 

Suite 2010, dengan menggunakan parameter input jari-jari 75, 90, 115 P0 10,12,14 

dan 16 dan tau 60˚-90˚  

 

 
Gambar B.1 Hasil simulasi koefisien refleksi untuk jari-jari 75 

 

 



 

 
 

 
 

Gambar B.2 Hasil simulasi koefisien refleksi untuk jari-jari 90 
 

 
 

Gambar B.3 Hasil simulasi koefisien refleksi untuk jari-jari 115 

 



 

 
 

Tabel B.1. Hasil simulasi pada pergeseran feeder jari-jari 75 

 

Parameter Gain (dB) Bandwidth (GHz) S1,1 (dB) 

75 10 60 13.54 150 -18 

75 10 63 13.20 123 -17 

75 10 66 13.71 215 -19 

75 10 69 13.99 - -8 

75 10 72 12.74 - -8 

75 10 75 11.31 - -7 

75 10 78 9.984 - -7 

75 10 81 9.608 - -7 

75 10 84 9.641 - -7 

75 10 87 9.814 - -7 

75 10 90 9.737 763 -18 

75 12 60 15.78 568 -27 

75 12 63 15.45 354 -16 

75 12 66 15.47 344 -19 

75 12 69 15.50 136 -16 

75 12 72 15.66 119 -12 

75 12 75 15.72 509 -10 

75 12 78 15.79 533 -10 

75 12 81 15.81 120 -10 

75 12 84 15.72 563 -10 

75 12 87 15.69 555 -10 

75 12 90 7.362 158 -14 



 

 
 

75 14 60 15.11 1,107 -20 

75 14 63 15.81 641 -14 

75 14 66 15.82 557 -22 

75 14 69 15.63 513 -17 

75 14 72 15.29 573 -18 

75 14 75 15.07 560 -18 

75 14 78 14.96 919 -17 

75 14 81 14.92 922 -17 

75 14 84 14.97 921 -18 

75 14 87 14.98 924 -18 

75 14 90 9.8 150 -14 

75 16 60 16.31 - -12 

75 16 63 16.3 691 -11 

75 16 66 16.4 - -8 

75 16 69 16.9 623 -27 

75 16 72 15.6 - -11 

75 16 75 15.2 9.12 -21 

75 16 78 15.5 847 -17 

75 16 81 15.3 315 -17 

75 16 84 15 482 -11 

75 16 87 14.3 584 -13 

75 16 90 6.2 - -4 

 

 

 

 



 

 
 

Tabel B.2. Hasil simulasi pada pergeseran feeder jari-jari 90 

Parameter Gain (dB) Bandwidth (GHz) S1,1 (dB) 

90 10 60 10.4  - -7  

90 10 63 11.9  - -7  

90 10 66 12.7  - -7  

90 10 69 13  - -8  

90 10 72 13.1  - -9  

90 10 75 13  - -9  

90 10 78 13 - -8 

90 10 81 12 - -8 

90 10 84 12.4 - -7 

90 10 87 15.2 - -9 

90 10 90 13.4 - -7 

90 12 60 14.3  - -9 

90 12 63 13.5  658 -12 

90 12 66 673  658 -17 

90 12 69 12.9  986 -13 

90 12 72 13.8  - -9 

90 12 75 13.7  88 -10 

90 12 78 14.1 - -5,81 

90 12 81 13.4 - -6,01 

90 12 84 12.4 - -7,23 

90 12 87 11.3 - -9,21 



 

 
 

90 12 90 12.32 - -8,42 

90 14 60 15 - -10 

90 14 63 14.3 892 -11 

90 14 66 13.4 890 -10 

90 14 69 13.3 892 -10 

90 14 72 12.3 890 -15 

90 14 75 17.3 584 -13 

90 14 78 15.5 315 -15 

90 14 81 595 174 -14 

90 14 84 12 - -9 

90 14 87 13 - -7 

90 14 90 12 - -9 

90 16 60 11 247 -12 

90 16 63 12.1 344 -14 

90 16 66 12.7 611 -13 

90 16 69 12.9 460 -14 

90 16 72 13.5 318 -18 

90 16 75 9.38 133 -14 

90 16 78 12.5 730 -14 

90 16 81 13 688 -11 

90 16 84 11.6 658 -10 

90 16 87 12.3 890 -15 

90 16 90 14.3 - -9 

 



 

 
 

Tabel B.3. Hasil simulasi pada pergeseran feeder jari-jari 115 

Parameter Gain (dB) Bandwidth (GHz) S1,1 (dB) 

115 10 60 9.4 - -5 

115 10 63 12.4 - -7 

115 10 66 8.9 - -6 

115 10 69 12.8 - -6 

11510 72 13.1 - -6 

115 10 75 13.3 - -10 

115 10 78 12.9 914 -17 

115 10 81 12.3 5444 -24 

115 10 84 12.3 574 -12 

115 10 87 13.4 - -7 

115 10 90 15.2 - -9 

115 12 60 8.7 - -6 

115 12 63 8.8 - -9 

115 12 66 10.3 158 -12 

115 12 69 12 - -6 

115 12 72 14.4 - -6 

115 12 75 13.7 - -7 

115 12 78 14 - -8 

115 12 81 13.4 784 -10 

115 12 84 14.5 - -8 

115 12 87 11.1 544 -24 

115 12 90 11.1 512 -31 



 

 
 

115 14 60 9.2 - -9 

115 14 63 9.7 - -7 

115 14 66 10.5 285 -14 

115 14 69 11.1 517 -16 

115 14 72 12.7 380 -16 

115 14 75 14 - -10 

115 14 78 13.9 502 -12 

115 14 81 14.5 677 -12 

115 14 84 14.7 707 -15 

115 14 87 15 645 -14 

115 14 90 16 - -7 

11516 60 12.6 - -6 

115 16 63 14.2 - -8 

115 16 66 15.8 988 -15 

115 16 69 14.7 975 -19 

115 16 72 11.3 - -6 

115 16 75 12.8 - -6 

115 16 78 14.1 - -7 

115 16 81 14.1 - -9 

115 16 84 16.2 386 -13 

115 16 87 16.4 591 -15 

115 16 90 10.8 - -2 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN C 

 

HASIL SIMULASI ANTENA RLSA PEMOTONGAN ¼ LINGKARAN 

 

Pada lampiran C berikut ini merupakan data dari hasil simulasi dari  antena 

RLSA pada Teknik Pemotongan ¼ lingkaran dengan menampilkan hasil koefisien 

refleksi dan bandwidth antena RLSA. Hasil simulasi didapatkan dari software CST  

Studio Suite 2010, dengan menggunakan parameter input jari-jari 75, 90, 115 P0 

10,12,14 dan 16 dan tau 60˚-90˚  

 

 
Gambar C.1 Hasil simulasi koefisien refleksi untuk jari-jari 75 

 

 



 

 

 
 

Gambar C.2 Hasil simulasi koefisien refleksi untuk jari-jari 90 
 

 
 

Gambar C.3 Hasil simulasi koefisien refleksi untuk jari-jari 115 

 

 



 

 

Tabel B.1. Hasil simulasi pada pemotongan ¼ lingkaran jari-jari 75 

Parameter Gain (dB) Bandwidth (GHz) S1,1 (dB) 

75 10 60 6.071 0.1994 -11 

75 10 63 5.995 0.1971 -10 

75 10 66 6.062 - -9 

75 10 69 6.100 - -9 

75 10 72 5.970 - -9 

75 10 75 6.057 - -8 

75 10 78 6.355 - -8 

75 10 81 6.433 - -8 

75 10 84 6.462 - -8 

75 10 87 6.442 - -7 

75 10 90 6.386 - -8 

75 12 60 7.836 0.257 -23 

75 12 63 6.180 0.2962 -15 

75 12 66 6.357 0.2425 -11 

75 12 69 6.571 0.2264 -10 

75 12 72 6.793 0.2372 -10 

75 12 75 6.888 - -9 

75 12 78 7.137 - -9 

75 12 81 7.53 0.9929 -10 

75 12 84 7.206 - -9 

75 12 87 7.206 - -9 

75 12 90 6.796 - -9 



 

 

75 14 60 8.881 1.1218 -15 

75 14 63 8.742 0.2576 -16 

75 14 66 8.780 0.2519 -17 

75 14 69 9.252 0.2172 -15 

75 14 72 9.145 0.2309 -13 

75 14 75 9.171 0.2383 -12 

75 14 78 9.137 0.2459 -11 

75 14 81 9.125 0.2458 -10 

75 14 84 9.106 0.2344 -10 

75 14 87 9.097 - -9 

75 14 90 6.55 - -8 

75 16 60 9.061 - -8 

75 16 63 9.434 - -9 

75 16 66 10.16 0.328 -11 

75 16 69 10.49 1.0232 -12 

75 16 72 9.793 1.1268 -20 

75 16 75 8.666 1.0917 -24 

75 16 78 9.101 1.0838 -25 

75 16 81 9.753 1.0532 -22 

75 16 84 9.776 - -12 

75 16 87 9.866 1.0698 -23 

75 16 90 6.474 1.1298 -13 

 

 

 

 



 

 

Tabel B.2. Hasil simulasi pada pemotongan ¼ lingkaran jari-jari 90 

Parameter Gain (dB) Bandwidth (GHz) S1,1 (dB) 

90 10 60 8.151 984 -13,36 

90 10 63 8.187 319 -18,82 

90 10 66 8.347 309 -16,41 

90 10 69 9.729 212 -14,61 

90 10 72 9.833 269 -14,83 

90 10 75 9.233 261 -15,65 

90 10 78 9.568 261 -26,87 

90 10 81 8.496 257 -23.18 

90 10 84 8.605 241 -21,82 

90 10 87 8.646 231 -20,44 

90 10 90 7.227 - -9,30 

90 12 60 10.48 - -12,20 

90 12 63 9.876 287 -13,26 

90 12 66 10.13 927 -11,51 

90 12 69 10.14 266 11,35 

90 12 72 10.18 260 -11,25 

90 12 75 9.359 329 -21,52 

90 12 78 9.501 329 -23,48 

90 12 81 9.104 327 -23.04 

90 12 84 9.138 331 -22,55 

90 12 87 9.191 364 -20,12 



 

 

90 12 90 7.070 - -10,10 

90 14 60 11.45 978 -15,13 

90 14 63 10.98 287 -16,91 

90 14 66 10.88 570 -14,25 

90 14 69 10.61 240 -13,49 

90 14 72 8.201 146 -14,29 

90 14 75 9.305 183 -14,79 

90 14 78 10.14 227 -18,11 

90 14 81 10.13 1.129 -20,92 

90 14 84 10.08 342 -23,05 

90 14 87 10.02 314 -24,88 

90 14 90 7.680 - -9,50 

90 16 60 9.913 - -7,99 

90 16 63 11.40 - -14,85 

90 16 66 11.87 - -18,06 

90 16 69 12.14 1,351 -26,98 

90 16 72 10.42 1.112 -36,42 

90 16 75 7.204 1.17 -14,49 

90 16 78 8.947 1.091 -17,39 

90 16 81 9.105 - -15,15 

90 16 84 8.756 - -14,14 

90 16 87 9.819 1.165 -13,38 

90 16 90 7.713 1.656 -10,29 

 



 

 

Tabel B.3. Hasil simulasi pada pemotongan ¼ lingkaran jari-jari 115 

Parameter Gain (dB) Bandwidth (GHz) S1,1 (dB) 

115 10 60 9.93 908 -10,16 

115 10 63 9.27 947 -10,73 

115 10 66 10.13 939 -11,80 

115 10 69 10.04 1.09 -11,73 

115 10 72 10.82 - -7,30 

115 10 75 10,52 - -6,92 

115 10 78 9.16 - -6,14 

115 10 81 9.01 - -6,42 

115 10 84 8,93 - --6,46 

115 10 87 9.02 - -6,58 

115 10 90 6,28 498 -11,80 

115 12 60 11.30 - -7,88 

115 12 63 11.73 - -7,60 

115 12 66 12.25 - -7,47 

115 12 69 12.14 - -7,07 

115 12 72 11.93 - -6,62 

115 12 75 12.01 - -6,76 

115 12 78 11.68 - -9,28 

115 12 81 11.46 - -6,30 

115 12 84 11.11 - -6,03 

115 12 87 10.98 - -5,94 

115 12 90 6.187  -15,67 



 

 

115 14 60 13.38 - -11,75 

115 14 63 13.21 - -11,88 

115 14 66 13.71 - -12,18 

115 14 69 13.23 - -10,80 

115 14 72 12.44 - -9,46 

115 14 75 12.23 - -8.48 

115 14 78 12.41 - -8.08 

115 14 81 12.43 - -7.52 

115 14 84 12.44 - -7.40 

115 14 87 12.38 - -7.29 

115 14 90 6.79 462 -29.56 

115 16 60 9.93 911 -10.16 

115 16 63 10.34 - -13,27 

115 16 66 11.88 468 -12,16 

115 16 69 12.22 - -15,18 

115 16 72 11.24 - -18.46 

115 16 75 9.21 - -29,02 

115 16 78 8.84 - -8,98 

115 16 81 9.93 - -8,91 

115 16 84 10.91 - -8,85 

115 16 87 12.84 - -9,48 

115 16 90 8.76 1.585 -12,94 

 



 

 

LAMPIRAN D 

HASIL PERBANDINGAN ANTENA RLSA PERGESERAN FEEDER DAN 

PEMOTONGAN ¼ LINGKARAN  

 

Pada lampiran D berikut ini merupakan hasil dari perbandingan kedua 

teknik yaitu pergeseran feede dan pemotongan 14 lingkaran. 

 

Tabel D.1. hasil perbandingan pergeseran feeder dan pemotongan ¼ lingkaran 

Parameter 

pergeseran 

feeder dan 

¼ 

lingkaran 

Hasil simulasi 

Gain (dB) Bandwidth (GHz) S1,1 (dB) 

pergeser

an 

feeder 

¼ 

lingkara

n 

pergesera

n feeder 

¼ 

lingkara

n 

pergesera

n feeder 

¼ 

lingkara

n 

75 10 60 13.54 6.071 150 0.1994 -18 -11 

75 10 63 13.20 5.995 123 0.1971 -17 -10 

75 10 66 13.71 6.062 215 - -19 -9 

75 10 69 13.99 6.100 - - -8 -9 

75 10 72 12.74 5.970 - - -8 -9 

75 10 75 11.31 6.057 - - -7 -8 

75 10 78 9.984 6.355 - - -7 -8 

75 10 81 9.608 6.433 - - -7 -8 

75 10 84 9.641 6.462 - - -7 -8 

75 10 87 9.814 6.442 - - -7 -7 

75 10 90 9.737 6.386 763 - -18 -8 

75 12 60 15.78 7.836 568 0.257 -27 -23 

75 12 63 15.45 6.180 354 0.2962 -16 -15 



 

 

75 12 66 15.47 6.357 344 0.2425 -19 -11 

75 12 69 15.50 6.571 136 0.2264 -16 -10 

75 12 72 15.66 6.793 119 0.2372 -12 -10 

75 12 75 15.72 6.888 509 - -10 -9 

75 12 78 15.79 7.137 533 - -10 -9 

75 12 81 15.81 7.53 120 0.9929 -10 -10 

75 12 84 15.72 7.206 563 - -10 -9 

75 12 87 15.69 7.206 555 - -10 -9 

75 12 90 7.362 6.796 158 - -14 -9 

75 14 60 15.11 8.881 1,107 1.1218 -20 -15 

75 14 63 15.81 8.742 641 0.2576 -14 -16 

75 14 66 15.82 8.780 557 0.2519 -22 -17 

75 14 69 15.63 9.252 513 0.2172 -17 -15 

75 14 72 15.29 9.145 573 0.2309 -18 -13 

75 14 75 15.07 9.171 560 0.2383 -18 -12 

75 14 78 14.96 9.137 919 0.2459 -17 -11 

75 14 81 14.92 9.125 922 0.2458 -17 -10 

75 14 84 14.97 9.106 921 0.2344 -18 -10 

75 14 87 14.98 9.097 924 - -18 -9 

75 14 90 9.8 6.55 150 - -14 -8 

75 16 60 16.31 9.061 - - -12 -8 

75 16 63 16.3 9.434 691 - -11 -9 

75 16 66 16.4 10.16 - 0.328 -8 -11 



 

 

75 16 69 16.9 10.49 623 1.0232 -27 -12 

75 16 72 15.6 9.793 - 1.1268 -11 -20 

75 16 75 15.2 8.666 9.12 1.0917 -21 -24 

75 16 78 15.5 9.101 847 1.0838 -17 -25 

75 16 81 15.3 9.753 315 1.0532 -17 -22 

75 16 84 15 9.776 482 - -11 -12 

75 16 87 14.3 9.866 584 1.0698 -13 -23 

75 16 90 6.2 6.474 - 1.1298 -4 -13 

90 10 60 10.4  
8.151 - 984 

-7  -13,36 

90 10 63 11.9  
8.187 - 319 

-7  -18,82 

90 10 66 12.7  
8.347 - 309 

-7  -16,41 

90 10 69 13  
9.729 - 212 

-8  -14,61 

90 10 72 13.1  
9.833 - 269 

-9  -14,83 

90 10 75 13  
9.233 - 261 

-9  -15,65 

90 10 78 13 9.568 - 261 -8 -26,87 

90 10 81 12 8.496 - 257 -8 -23.18 

90 10 84 12.4 8.605 - 241 -7 -21,82 

90 10 87 15.2 8.646 - 231 -9 -20,44 

90 10 90 13.4 7.227 - - -7 -9,30 

90 12 60 14.3  
10.48 - - -9 -12,20 

90 12 63 13.5  
9.876 658 287 -12 -13,26 

90 12 66 673  
10.13 658 927 -17 -11,51 

90 12 69 12.9  
10.14 986 266 -13 11,35 



 

 

90 12 72 13.8  
10.18 - 260 -9 -11,25 

90 12 75 13.7  
9.359 88 329 -10 -21,52 

90 12 78 14.1 9.501 - 329 -5,81 -23,48 

90 12 81 13.4 9.104 - 327 -6,01 -23.04 

90 12 84 12.4 9.138 - 331 -7,23 -22,55 

90 12 87 11.3 9.191 - 364 -9,21 -20,12 

90 12 90 12.32 7.070 - - -8,42 -10,10 

90 14 60 15 11.45 - 978 
-10 -15,13 

90 14 63 14.3 10.98 892 287 
-11 -16,91 

90 14 66 13.4 10.88 890 570 
-10 -14,25 

90 14 69 13.3 10.61 892 240 
-10 -13,49 

90 14 72 12.3 8.201 890 146 
-15 -14,29 

90 14 75 17.3 9.305 584 183 
-13 -14,79 

90 14 78 15.5 10.14 315 227 
-15 -18,11 

90 14 81 595 10.13 174 1.129 
-14 -20,92 

90 14 84 12 10.08 - 342 
-9 -23,05 

90 14 87 13 10.02 - 314 
-7 -24,88 

90 14 90 12 7.680 - - 
-9 -9,50 

90 16 60 11 9.913 247 - 
-12 -7,99 

90 16 63 12.1 11.40 344 - 
-14 -14,85 

90 16 66 12.7 11.87 611 - 
-13 -18,06 

90 16 69 12.9 12.14 460 1,351 
-14 -26,98 

90 16 72 13.5 10.42 318 1.112 -18 -36,42 



 

 

90 16 75 9.38 7.204 133 1.17 
-14 -14,49 

90 16 78 12.5 8.947 730 1.091 
-14 -17,39 

90 16 81 13 9.105 688 - 
-11 -15,15 

90 16 84 11.6 8.756 658 - 
-10 -14,14 

90 16 87 12.3 9.819 890 1.165 
-15 -13,38 

90 16 90 14.3 7.713 - 1.656 
-9 -10,29 

115 10 60 9.4 9.93 - 908 -5 -10,16 

115 10 63 12.4 9.27 - 947 -7 -10,73 

115 10 66 8.9 10.13 - 939 -6 -11,80 

115 10 69 12.8 10.04 - 1.09 -6 -11,73 

11510 72 13.1 10.82 - - -6 -7,30 

115 10 75 13.3 10,52 - - -10 -6,92 

115 10 78 12.9 9.16 914 - -17 -6,14 

115 10 81 12.3 9.01 5444 - -24 -6,42 

115 10 84 12.3 8,93 574 - -12 --6,46 

115 10 87 13.4 9.02 - - -7 -6,58 

115 10 90 15.2 6,28 - 498 -9 -11,80 

115 12 60 8.7 11.30 - - -6 -7,88 

115 12 63 8.8 11.73 - - -9 -7,60 

115 12 66 10.3 12.25 158 - -12 -7,47 

115 12 69 12 12.14 - - -6 -7,07 

115 12 72 14.4 11.93 - - -6 -6,62 

115 12 75 13.7 12.01 - - -7 -6,76 



 

 

115 12 78 14 11.68 - - -8 -9,28 

115 12 81 13.4 11.46 784 - -10 -6,30 

115 12 84 14.5 11.11 - - -8 -6,03 

115 12 87 11.1 10.98 544 - -24 -5,94 

115 12 90 11.1 6.187 512  -31 -15,67 

115 14 60 9.2 13.38 - - -9 -11,75 

115 14 63 9.7 13.21 - - -7 -11,88 

115 14 66 10.5 13.71 285 - -14 -12,18 

115 14 69 11.1 13.23 517 - -16 -10,80 

115 14 72 12.7 12.44 380 - -16 -9,46 

115 14 75 14 12.23 - - -10 -8.48 

115 14 78 13.9 12.41 502 - -12 -8.08 

115 14 81 14.5 12.43 677 - -12 -7.52 

115 14 84 14.7 12.44 707 - -15 -7.40 

115 14 87 15 12.38 645 - -14 -7.29 

115 14 90 16 6.79 - 462 -7 -29.56 

11516 60 12.6 9.93 - 911 -6 -10.16 

115 16 63 14.2 10.34 - - -8 -13,27 

115 16 66 15.8 11.88 988 468 -15 -12,16 

115 16 69 14.7 12.22 975 - -19 -15,18 

115 16 72 11.3 11.24 - - -6 -18.46 

115 16 75 12.8 9.21 - - -6 -29,02 

115 16 78 14.1 8.84 - - -7 -8,98 



 

 

115 16 81 14.1 9.93 - - -9 -8,91 

115 16 84 16.2 10.91 386 - -13 -8,85 

115 16 87 16.4 12.84 591 - -15 -9,48 

115 16 90 10.8 8.76 - 1.585 -2 -12,94 

 



 

 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 
 

 TASLIM, lahir di Centai pada tanggal 11 Desember 1995. 

Anak ke-2 dari 3 bersaudara, dari pasangan ayahanda Aziril dan 

ibunda Jumita. Pendidikan formal yang ditempuh oleh penlis 

diawali pada tahun 2002 di SDN 41 Batang Meranti, selesai 

pada tahun 2008, lalu penulis melanjutkan Pendidikan di MTs 

Hidayatu Mubtadiin Semkut, lulus pada tahun 2011. 

Selanjutnya penulis melanjutkan ke SMKN 1 Tebiing Tinggi dengan Jurusan 

Teknik Komputer dan Jaringan, lulus pada tahun 2014. Kemudian pada tahun 2016 

melanjutkan studi ke program studi Teknik Elektro Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau, mengambil konsentrasi 

Telekomunikasi 

 Selama perkliahan penulis aktif berorganisasi, diantaranya Himpunan 

Mahasiswa Islam (HMI), Himpunan Mahasiswa Teknik Elektro (HIMATE) dan 

juga Himpunan Mahasiswa Kecamatan Pulau Merbau (HIMPMA-KPM). Penulis 

juga pernah menjadi pementor FST Mentoring Basic Keislaman. 

Penulis Melaksanakan Penelitian Pada bulan januari 2023 dengan judul “ 

Analisi Perbandingan Performansi Antena Radial Line Slor Array Yang Dirancang 

Dengan Teknik Pergeseran Feeder Dan Teknik Pemotongan ¼ Lingkaran”. Dan 

alhamdulillah Penulis lulus dengan gelar Sarjana Teknik (S.T) melalui siding 

tertutup Program Studi Teknik Elektro, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

Email: 11655103415@students.uin-suska.ac.id 

No Telp: 082285508331 

 

mailto:11655103415@students.uin-suska.ac.id

